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Abstrak: Menginang merupakan suatu kebiasaan mengunyah biji pinang, kapur sirih, gambir dan sirih dan dilakukan 

sebagai kebiasaan sehari – hari oleh nenek moyang terdahulu. Semua bahan menginang, memiliki banyak 

kandungan senyawa kimia bermanfaat. Warisan budaya turun menurun ini keberadaanya hampir punah. 

Seiring dengan perkembangan zaman, sulit menemukan orang dengan kebiasaan menginang didaerah, hal ini 

dikarenakan mulai tergantikan dengan produk pasta gigi kimia. Padahal pasta gigi kimia di pasaran memiliki 

tingkat bahaya tinggi bagi kesehatan karena mengandung bahan kimia berbahaya bagi kesehatan mulut dan 

gigi. Tujuan dari artikel kali ini yaitu untuk mengkaji potensi senyawa antimikrobia apa saja yang ada pada 

ramuan menginang khususnya pada sirih (Piper betle), gambir (Uncaria gambier) dan buah pinang (Areca 

catechu) sebagai pasta gigi herbal. Pengkajian ketiga bahan menginang yang berpotensi sebagai senyawa 

antimikrobia ini didasarkan pada kajianliteratur yang berupa hasil-hasil penelitian relevan yang telah 

dipublikasikan pada skripsi, jurnal nasional terindeks, maupun jurnal internasional bereputasi. 

Kata kunci:Sirih, Gambir, Pinang, Pasta Gigi Herbal, Nginang.  

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan 
kebudayaan yang berbeda-beda tiap daerah. Salah 
satu budaya yang ada di masyarakat adalah kebiasaan 
menginang. Menginang merupakan kebiasaan untuk 
menguyah gambir,kapur sirih,pinang, sirih dan 
gambir. Menginang telah dilakukan sejak zaman 
dahulu yaitu sekitar 3000 tahun lalu. Kebiasaan 
menginang dilakukan mulai dari usia remaja sampai 
orang tua yang dipercaya dapat memperkuat gigi. 

 Menurut penelitian Junaidin (2017), 
menginang merupakan kebiasaan yang dilakukan 
masyarakat di daerah Sambori, kebiasaan masyarakat 
sambori memakan daun sirih selain bermanfaat 
sebagai pengusir kuman penyakit atau penguat gigi 
juga dikarenakan suhu di daerah Sambori yang 
dingin sehingga masyarakat Sambori memakan daun 
sirih yang dicampur dengan tembakau untuk 
menghangatkan badan. Di daerah Sambori 
menginang dikenal dengan nama mama ro,o nahi. 
Menginang juga menjadi suguhan kepada tamu 
sebagai suatu bentuk penghormatan serta dapat 

sebagai bentuk ungkapan penerimaan terhadap tamu 
tersebut dalam suasana kekeluargaan yang erat.  

Dalam penelitian Sugiwa (2016), menyatakan 
bahwa kebiasaan nyirih  atau nginang atau nyepah 
dalam istilah Sunda, dilakukan oleh kaum wanita tua. 
Namun bagi masyarakat daerah Baduy kegiatan 
nyirih atau nginang dilakukan oleh pria maupun 
wanita. Masyarakat Baduy mempercayai bahwa 
nyirih atau menginang dapat bermanfaat untuk 
menguatkan gigi. 

Pasta gigi yang beredar dipasaran mengandung 
bahan bahan seperti bahan abrasif, humektan, 
flouride, pemutih gigi, air, pemberi rasa, pemanis, 
pengikat dan bahan pembuat  busa. Terdapat 
beberapa kandungan dalam pasta gigi yang tidak 
boleh digunakan secara berlebihan seperti bahan 
pembuat busa yaitu Sodium Lauryl Sulphate (SLS). 
SLS yang digunakan melebihi batas dapat 
menyebabkan iritasi pada rongga mulut ulserasi yang 
parah,  penurunan larutan saliva serta perubahan 
sensitifitas rasa. Penelitian yang dilakukan Roslan 
(2009), menunjukkan bahwa terjadi perubahan 
penurunan sensitivitas rasa yang nyata antara nilai 
skor sensitifitas rasa manis sebelum dan sesudah 
menyikat gigi pada kelompok perlakuan yang 
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menggunakan pasta gigi berdetergen SLS 5%.Oleh 
karena itu diperlukan inovasi pasta gigi yang tidak 
mengandung detergen dan bahan-bahan kimia 
lainnya yang dapat membahayakan kesehatan.  

Mulut merupakan tempat tumbuhnya bakteri 
yang terbawa oleh makanan, sehingga 
memungkinkan timbulnya penyakit gigi dan mulut. 
Namun orang zaman dahulu memiliki gigi yang kuat 
dan sehat meskipun belum terdapat produk pasta gigi 
dan obat kumur. Hal ini mungkin disebabkan karena 
kebiasaan menginang yang dilakukan masyarakat 
zaman dahulu. Dalam setiap bahan menginang 
terdapat senyawa yang mampu membunuh 
pertumbuhan bakteri yang ada dalam mulut 
(antimikroba). Senyawa antimikroba dapat diperoleh 
dari berbagai organ tanaman tertentu. Salah satu 
tanaman yang mengandung senyawa antimikroba 
adalah pada ramuan menginang yang didalamnya 
terdapat sirih, pinang dan gambir. Oleh karena itu 
perlunya dilakukan pengkajian dari berbagai sumber 
ilmiah seperti jurnal dan skripsi  berkaitan potensi 
antimikrobia tanaman sirih (Piper betle) , gambir 
(Uncaria gambier) dan buah pinang (Areca catechu 
L).  

2. METODE PENELITIAN 

Adapun metode penelitian yang digunakan ialah 
didasarkan pada kajian beberapa literatur yang 
berupa hasil penelitian relevan yang telah 
dipublikasikan pada skripsi, jurnal nasional terindeks, 
maupun jurnal internasional bereputasi mengenai 
bahan ramuan menginang yaitu tanaman sirih (Piper 
betle),gambir (Uncaria gambier) dan buah pinang 
(Areca catechu L) yang berpotensi sebagai senyawa 
antimikrobia. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sirih (Piper betle)tergolong keluarga Piperaceae. 
Tanaman Ini banyak ditanam di berbagai negara-
negara Asia Tenggara . Bagian-bagian yang banyak 
dimanfaatkan dari tanaman sirih  yaitu daun, akar, 
batang, tangkai dan buah. Tanaman ini memiliki 
berbagai aktivitas farmakologis. seperti antitumor, 
antimutagenik, dan antihelminthik.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Patil (2015), 
untuk mengetahui profil fitokimia dari ekstrak air, 
etanol, metanol, butanol dan aseton dari daun Piper 
betle danmenentukan aktivitas antimikroba in vitro 
daun sirih terhadap berbagai mikroorganisme. Dalam 
penyaringan fitokimia, ekstrak air menghasilkan 
steroid, diterpen, tanin, glikosida kardial, flavonoid, 
saponin, fenol, kumarin, dan alkaloid. Ekstrak etanol 
mengandung berbagai fitokimia seperti steroid, 
diterpen, tanin, flavonoid, saponin, dan kumarin. 
Ekstrak metanol daun sirih  ditunjukkan adanya 
steroid, diterpen, tanin, dan saponin. Ekstrak butanol 
mengandung steroid, diterpen, tanin, flavonoid, 
emodin dan alkaloid sedangkan ekstrak aseton 
menunjukkan steroid, diterpen, tanin, flavonoid, 

saponin dan kumarin. Ekstrak air menghasilkan lebih 
banyak metabolit sekunder secara kualitatif dan 
kuantitatif. Butanol yang diekstraksi daun sirih 
dengan 5% dari 50 μL menunjukkan konsentrasi 
efektif yang menghambat pertumbuhan Salmonella 
typhimurium, Staphylococcus aureus, dan Bacillus 
cereus lebih dari 10% dari konsentrasi 50 μl 
ditemukan efektif terhadap Proteus vulgaris. Ekstrak 
butanolik menunjukkan zona penghambatan yang 
lebih tinggi terhadap semua bakteri kecuali 
jamurlebih efektif dan efisien di antara ekstrak yang 
disiapkan dalam berbagai sistem pelarut. 

Pada penelitian Lutviandhitarani (2015), untuk 
menyelidiki aktivitas antibakteri daun sirih pada 
bakteri penyebab Mastitis. Penelitian ini 
membuktikan bahwa rebusan daun sirih (Piper betle) 
terbukti dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
dalam susu mastitis, rebusan daun sirih memiliki 
efektivitas yang sama dengan antibiotik komersial 
yaitu Penicilin dihydrostreptomycin dalam 
menghambat perkembangan bakteri gram positif 
penyebab mastitis. Sehingga daun sirih dapat 
digunakan sebagai green antibiotic alternatif dalam 
pengobatan mastitis. 

Penelitian Widyaningtias (2014), bertujuan 
untuk menguji aktivitas antibakteri dari ekstrak 
terpurifikasi daun sirih hijau terhadap bakteri 
Propionibacterium acnes. Penentuan aktivitas 
antibakterinya menggunakan metode difusi disk 
berdasarkan pada nilai diameter zona hambat yang 
dihasilkan. Hasil menunjukan bahwa terbentuk zona 
bening atau biasa disebut zona hambat. Berdasarkan 
penelitian daun sirih hijau memiliki kemampuan 
menghambat pertumbuhan bakteri P. acnes. Pada 
proses purifikasi daun sirih hijau tersebut dihasilkan 
senyawa antibakteri yaitu flavonoid, tanin, dan 
polifenol.  

Pada penelitian Bandaranayake (2018), menguji 
efektivitas ekstrak sirih terhadap Candida albicans 
yang tumbuh pada gigi tiruan. Candida albicans 
adalah jamur patogen oportunistik yang dapat 
menyebabkan infeksi superfisial. Sebagian besar 
infeksi yang dihasilkan oleh C. albicans dikaitkan 
dengan pembentukan biofilm pada permukaan tubuh. 
Konsentrasi ekstrak daun 8000-10000 ppm dengan 
pembersih gigi komersial menunjukkan penekanan 
bakteri C. albicans pada gigi tiruan .Tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara adhesi dalam 8000 
ppm ekstrak konsentrasi P. betle dan pembersih 
gigitiruan komersial dengan konsentrasi yang sama, 
yang menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih sama 
efisiennya dengan pembersih gigitiruan komersial, 
dalam menekan adhesi C. albicans pada permukaan 
gigi tiruan akrilik. 

Ekstrak Gambir, sejenis getah kering dari daun 
dan batang muda tanaman gambir (Uncaria gambier 
) mengandung katekin, yang merupakan 
antibakteridan anti jamur. Penggunaan Gambir dalam 
menginang yaitu dengan mengunyah campuran daun 
sirih yang dipercaya dapat mengatasi sariawan dan 
meredakan sakit tenggorokan. Dalam penelitian Katu 
(2016), yang bertujuan untuk menentukan 
konsentrasi penghambat minimum ekstrak Gambir 
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yang secara efektif menghambat pertumbuhan bakteri 
E. faecalis. Hasil uji ekstrak gambir untuk aktivitas 
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri 
Enterococcus menunjukkan bahwa ekstrak gambir 
sangat efektif dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri Enterococcus faecalis dan konsentrasi 1% 
dan waktu kontak 24 jam merupakan konsentrasi dan 
waktu kontak paling efektif untuk menghambat 
pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis . 

Handayani (2015),melakukan pengujian 
aktivitas ekstrak etanol gambir dan vaselin flavum 
terhadap luka bakar pada kulit punggung mencit . 
Hasil presentase penyembuhan luka bakar bahwa 
kontrol positif yang dioleskan salep bermerk lebih 
cepat menutup luka dengan persentase kesembuhan 
sebesar 100% pada hari ke 11 . Kontrol negatif yaitu 
vaselin flavum digunakan untuk mengetahui apakah 
basis mempunyai efek terhadap hewan uji. Kontrol  
negatif terlihat perubahan lukanya pada hari ke 5 
dengan persentase 32,67%. Ekstrak etanol, gambir 
25% proses penyembuhan luka pada hari ke 4 dengan 
persentase 72%, ekstrak 35% dan 45% memiliki 
persentase penyembuhan 85 dan 88,7%. Hal ini 
dikarenakan ekstrak etanol gambir terdapat senyawa 
flavonoid sebagai antibakteri dan antiinflamasi. 

Pinang telah lama digunakan untuk obat karena 
mempunyai efek farmakologi yang luas, efek 
antimikroba pada buah pinang sudah diuji pada 
beberapa mikroba yang ada di mulut seperti 
Streptococcus mutans, Streptococcus salivarius dan 
Candida albicans. Senyawa dalam buah pinang yang 
diduga memiliki senyawa antibakteri yaitu tanin. 
Penelitian mengenai aktivitas antimikroba pada fraksi 
ekstrak etanol dari buah pinang (Areca catechu L) 
pada bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus 
aureus telah diteliti oleh Nursidika (2014). Hasil 
bioautografi menunjukkan bercak noda fraksi air 
pinang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
MRSA. Bercak ini diduga merupakan senyawa 
fenolat karena memberikan hasil positif dengan 
penyemprotan FeCl3. Penggunaaan Scanning 
Electron Microscope (SEM) menunjukkan fraksi air 
dari ekstrak etanol buah pinang diduga dapat 
merusak bagian membran sel atau bagian dalam 
bakteri,apabila dibandingkan dengan bakteri yang 
standar,eritromisin dan juga tetrasiklin, yang 
mekanismenya mengganggu sintesis protein bakteri. 

Aktivitas antibakteri  antara ekstrak n-heksana, 
etanol dan air  A. Catechu telah diteliti Rahman 
(2014), efek antimikroba hanya ditemukan dari 
ekstrak etanol dan air. Sebaliknya, tidak ada efek 
antibakteri yang ditemukan dari ekstrak n-heksana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak A. 
catechu dapat menjadi sumber potensial untuk 
mengembangkan agen antibakteri terhadap bakteri 
Gram-positif yang umumnya ditemukan pada rongga 
mulut manusia dan bertanggung jawab atas karies 
gigi. 

Aktivitas antibakteri pada pasta gigi ekstrak biji 
pinang terhadap bakteri Streptococcus mutans dan 
Staphylococcus aureustelah diteliti oleh Afni (2015). 
Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak biji 
pinang mengandung senyawa 

alkaloid,flavonoid,tanin,polifenol,dan saponin. Hasil 
pengujian antibakteri formula pasta gigi ekstrak biji 
pinang dengan konsentrasi 1,5% , 3% dan 4,5 % 
menunjukkan yang paling efektif sebagai antibakteri 
terhadap bakteri uji adalah F3 dengan konsentrasi 
ekstrak biji pinang 4,5% yaitu diameter daya hambat 
untuk Streptococcus mutans sebesar 11,37 mm dan 
Staphylococcus aureus sebesar 20,03 mm.  

Prasetya (2015), melakukan pengujian 
antimikroba pasta gigi ekstrak sirih terhadap mikroba 
uji Streptococcus mutans dan Candida albican.kedua 
mikroba tersebut dipilih karena kedua mikroba 
tersebut merupakan mikroba yang dominan 
menyebabkan penyakit mulut. Metode yang 
digunakan adalah paper disc. Dari hasil skrining 
pada ekstrak kasar etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil 
asetat,dan fraksi etanol dapat dilihat pembentukan 
zona bunuh yang paling baik adalah pada fraksi n-
heksana dengan konsentrasi 20%, dengan diameter 
zona bunuh sebesar 23,24 mm. 

Widiyarti (2014), melakukan uji aktivitas 
antibakteri obat kumur ekstrak gambir dengan 
metode perforasi pada bakteri Staphylococcus aureus 
(Sa), Bacillus subtilis (Bs), Eschericchia coli (Ec) 
dan Pseudomonas aeruginosa (Pa).Hasil uji 
antibakteri menunjukkan terbentuknya daerah bening 
pada semua sampel uji, yang menunjukkan bahwa 
obat kumur mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 
bakteri BS,Ec,Sa, dan Pa seperti streptomisin sebagai 
standar. 

Bahan alami di lingkungan yang mengandung 
senyawa antimikroba bukan hanya pinang, seperti 
sirih, gambir dan mint memiliki senyawa 
antimikrobia yang mampu dimanfaatkan menjadi 
sediaan pasta gigi. Adapun pasta gigi yang 
menggunakan kombinasi bahan antimikroba yang 
maksimal yaitu pasta gigi DUBANGDENT. Bahan 
pembuat pasta gigi DUBANGDENT yaitu herbal 
dari ekstrak serbuk kering daun sirih, buah pinang, 
getah gambir, daun mint dan daun stevia. 

 

Gambar 1. Produk Pasta Gigi DUBANGDENT 

4. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh antara 

lain :  

1. Pada tanaman  sirih (piper betle) terdapat 

kandungan senyawa kimia steroid, diterpen, 
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tanin, flavonoid, saponin, fenol, kumarin, 

dan alkaloid yang merupakan agen anti 

bakteri. Bakteri yang mampu dihambat 

pertumbuhannya oleh ekstrak sirih antara 

lain Staphylococcus aureus, Candida 

albicans, Propionibacterium acnes, 

Salmonela typhimurium dan Bacillus 

cereus. 

2. Ekstrak gambir (Uncaria gambier) mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Enterococcus faecalis dan Escherichia coli. 

pada ekstrak gambir terdapat senyawa 

ekstrak kimia tanin, polifenol, flavonoid dan 

saponin sebagai senyawa antibakteri. 

3. Pinang (Areca catechu) memiliki kandungan 

senyawa kimia seperti alkaloid, flavonoid, 

saponin, terpenoid, tanin, dan kumarin. 

Ekstrak pinang mampu menghambat 

pertumbuhan mikroba baik oral maupun 

fungi seperti Streptococcus mutans, 

Staphylococcus aureus, E.coli, Salmonela 

typhimurium, Pseudomonas aerugenesa dan 

Aspergillus niger. 
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Pertanyaan:  

Apakah setelah dibuat pasta herbal sudah diujikan 

pada responden? Apakah pasta sudah diuji 

laboratorium dan seberapa besar tingkat 

keberhasilannya? 

Jawaban: 



292 Proceeding Biology Education ConferenceVol. 16 (1): 288-292, November 2019  

 

 

Pasta gigi herbal ini sudah diujikan dan dijual pada 

responden target yang kita tetapkan 110 tube, tapi 

kita bias menjual melebihi target yaitu 144 tube.Pasta 

herbal yang dibuat juga sudah diuji laboratorium SNI 

dan uji antibakteri dan hasilnya memang 

mengandung antibakteri tinggi. 


